
BAB I 

PENDAHULUAN 

$umber paling utama dari hukum p1dana adalah Knab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP) yang lcrdiri dari Ill Buku. Buku I mengcnai Peraturan Umum, Buku !I 

rnengena1 Ke1ahatan. dan Buku Ill mengenai Pelanggaran. 

Banyak kepenungan hukum dalam masyarakat yang dilindungi oleh undan� 
..ndang, yang pada pokoknya dapat d1bagi dalam uga golongan besar, yaitu: 

Kcpentingan hukum perorangan 

2 Kepennngan hukum masyarakat 

3 Kepenlingan hukum negara 

Waiau dapat d1bedakan kedalam nga golongan besar kepentingan hukum, namun 

Ilda kalanya sualu kcpenlingan hukum dapal d1masukkan kedalam lebih dari satu 

.. �pentmgan hukum Sepert1 pada ke1ahatan pemalsuan mata uang dan uang kertas 

Pelanggaran lerhadap kepentingan hukum atas kepercayaan pada uang dan penggunaan 

!l:!llg sebaga1 alat pembayaran yang sah, udak saja merupakan pelanggaran terhadap 

r.:epenlingan hukum masyarakat, tctap1 juga lcrhadap kepenlingan hukum negara. 

Kejahatan mengenai pemalsuan adalah ke1ahatan yang dari dalamnya 

��ngandung unsur keadaan tidak benar atau palsu atas sesuatu (ObJek), yang mana 

scsuatu itu tampak dari luar scolah-olah benar adanya padahal sesungguhnya 

bencntangan dengan yang sebenamya. 

Kejahatan pemalsuan yang dimuat dalarn Buku II KUHP dapat dikelompokan 

=nJad! empat golongan, yaitu: 

W: • "a1a11 sumpah palsu (Bab IX) 

-
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� Kejahatan pemalsuan uang (Bab X) 

3 KeJahatan pemalsuan materai dan merek (Bab XI) 

� Kejahatan pemalsuan surat (Bab XII) 

Dalain keh1dupan kita sehan-han, batk sebaga1 orang perseorangan, sebagai 

anggota masyarakat maupun anggota keh1dupan bemc:gara, sc:lalu berhubungan dengan 

ibjek-objek pemalsuan tersebut d1atas, terutama dengan uang. Masyarakat memberikan 

epercayaan atas keabsvahan dart semua obJek tersebut Maka dan 11u keabsahaannya 

brus dijamin, dan apab1la tidak maka akan menimbulkan hal buruk bagi masyarakat. 

Pcm c:rangan terhadap kcpercayaan atas keabsvahanya 1alah perbuatan yang pa tut unruk 

.; p1dana, yang mana oleh undang-undang ditentukan sebaga1 suatu kejahatan. 

Tidak sed1kit orang menempuh Jalan pmtas untuk mempe1Juangkan h1dup, mulai 

6n pel)uangan untuk sekedar bisa makan han ini, mencan jaminan kelangsungan hidup, 

c:era1h kemapanaan h1Jup, hmgga mgm mencapa1 ungkat kekayaan Perjuangan hidup 

yang seperti indah yang d1antaranya turut membuat keh1dupan sehari-hari tidak terlepas 

0•1 undak p1dana sepertt, bel)ud1 maupun berm1mp1 dan benmmp1 melalu1 sarana 

11uman keras (miras) ataupun obat-obatan terlarang. 

Salah satu bentuk Jalan p1ntas untuk memper:iuangkan h1dup dan semua jalan 

"':.is yang pemah dipergunakan manusia adalah membuat uang palsu. Selain ekonomis, 

.,;. ttdak perlu repot membeh bahan sepert1 senJata, lalu membuntuu korban (mangsa), 

oe �tur rencana, merampok korban. lari dari kejaran aparat, hingga menjual basil 

....... annya pada saat snuasmya aman. 

Dari sek1an kasus yang na1k ke permukaan, ada fa.l..'ta-fak-u yang tidak nyaman 

= d1ke1ahu1 dengan keterka11an oknum-oknum dalam Jaringan peredaarannya. Jika 

• Jll�illll 
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